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ABSTRACT 
Kelepasan are the ultimate goal of the Hindus, in so far as various references have 
been made available, including the throw-outs.Siva Tattwa Purana teaches about the 
liberation of the soul from the unsure of the infinite being.The relieved relief is attributed to 
the release of death by the implementation of religious rituals, the banten / means believed by 
Shiva Tattwa Purana to deliver the deceased to attain relief. 
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I. PENDAHULUAN 
Tujuan agama Hindu 
adalahMoksartham Jagadhita Ya Ca Iti 
Dharma,yaitu, untuk mencapai kebebasan 
yang tidak terikat dari keduniawian. Siklus 
kehidupan terus berjalan dari kelahiran, 
menjalani kehidupan, dan mencapai 
kematian. Menurut Triguna, (1994:74) 
agama Hindu  di Bali mendasarkan ajaran 
agamanya bersumber pula pada lontar, 
sehingga kehidupan beragama hanya 
menonjolkan ritual, yang diatur dalam 
berbagai sistem ritual yang 
mengklasifikasikan tingkatan ritual 
(Suadnyana, 2018). 
Seiring dengan perkembangan zaman 
masyarakat Bali sibuk dalam tataran dunia 
material untuk memenuhi hasrat dalam 
bidang artha dan kama, sehingga melupakan 
dharma dan moksa itu sendiri. Kehidupan 
sosial masyarakat menjadi berubah dari 
bersifat religius menjadi materialisme, 
meskipun pada dasarnya sudah terdapat 
pedoman kehidupan yang di wariskan 
melalui lontar-lontar yang dapat 
dipergunakan sebagai pedoman kehidupan. 
Salah satu lontar yang ada dan berkembang 
di masyarakat yaitu Siwa Tattwa Purana, 
dimana secara umum lontar tersebut 
membahas mengenai ritual dalam 
pelaksanaan upacara pengabenan (Nova, 
2019). 
Kelepasan apabila dimaknai lebih dalam 
cenderung kedalam konsep pembebasan dari 
keterikatan dengan benda material, 
merupakan tujuan umat Hindu untuk 
mencapai pembebasan. Hal tersebut tertuang 
dalam berbagai lontar dan salah satunya 
adalah lontar Siwa Tattwa Purana. Konsep 
kelepasan tercermin dari beberapa 
penjelasan sloka didalamnya. Kajian 
mengenai kelepasan perlu dilaksanakan 
guna mengkaji lebih lanjut dalam Lontar 
Siwa Tattwa Purana (Anggraini, 2019). 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Konsep Kelepasan dalam Lontar 
Siwa Tattwa Purana 
Konsep kelepasan dalam Lontar Siwa 
Tattwa Purana meliputi perpaduan antara 
ajaran tattwa yang ada dalam lontar dengan 
simbol-simbol yang dipergunakan dalam 
mengimplementasikan pengetahuan 
tersebut. Secara umum dalam Lontar Siwa 
Tattwa Purana tidaklah membahas mengenai 
ajaran kelepasan akan tetapi membahas 
mengenai konsep pengabenan yang harus 
dilaksanakan oleh umat Hindu khususnya di 
Bali. Sedangkan konsep kelepasan yang ada 
dalam Lontar Siwa Tattwa Purana adalah 
kelepasan yang ditunjang oleh ritual atau 
bantenpengabenan (Gata, 2019).  
 
1. Sarana untuk mencapai kelepasan 
Mencapai kelepasan merupakan tujuan 
semua umat manusia di dunia ini, terlepas 
dari belenggu duniawi sehingga terbebas 
dalam menjalakan proses kehidupan. 
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Mencapai kelepasan dapat dilaksanakan 
dengan cara menerapkan ajaran Catur 
Asrama. Catur Asrama adalah empat 
lapangan atau tingkatan hidup manusia atas 
dasar keharmonisan hidup. Bagian dari 
catur asrama meliputi 1) Brahmacari 
Asrama adalah tingkat kehidupan berguru/ 
menuntut ilmu. Setiap orang harus belajar 
(berguru). Diawali dengan upacara 
Upanayana dan diakhiri dengan pengakuan 
dengan pemberian Samawartana/ Ijazah. 2). 
Grehasta Asrama adalah tingkat kehidupan 
berumahtangga. Masa Grehasta Asrama ini 
adalah merupakan tingkatan kedua setelah 
Brahmacari Asrama. 3). Wanaprastha 
Asrama adalah tingkat kehidupan ketiga 
dengan menjauhkan diri dari nafsu- nafsu 
keduniawian. 4). Sanyasin (bhiksuka) 
Asrama adalah merupakan tingkat 
kehidupan di mana pengaruh dunia sama 
sekali lepas, yang diabdikan adalah nilai- 
nilai dari keutamaan Dharma dan hakekat 
hidup yang benar (Mahardika, 2018). 
Melalui pelaksanaan Catur Asrama 
tentunya akan menciptakan tahapan 
kehidupan sesuai dengana ajaran Hindu, 
dengan melakukan karma baik dalam 
pelaksanaan Catur Asrama tentunya akan 
mencapai kelepasan. Konsep kelepasan 
dalam susastra Siwa Tattwa Purana 
menerangkan sarana untuk mencapai 
kelepasan adalah ritual. Melaksanakan ritual 
saat kematian atau pengabenan juga sebagai 
wujud untuk mendoakan agar Sang Pitara 
mencapai kelepasan. Seperti yang dijelaskan 
dalam petikan lontar berikut: 
Singgih yan mangkana kinaryya hulun 
badhe kang nista. Madhyottama. Kang 
uttama atumpang-tumpang, hana 
tumpang sawelas miwah tumpang 
sangha, sapta, tumpang panca, lawan 
catur. Irika genahang sawa uttama. 
Anagha bandha ta haranya. Badhe 
winilet api ndha Taksaka. Ginawe 
bhusana nira amanca warnna. Dinulur 
lembu, bandhusa, abale ulung salunglung 
haranya genahing petualangan. 
Munggah pwa nghulun ring badhe, mawa 
gulun pecut mesi romaning manuk 
dewatha. Raris mamargi ikang badhe 
mungsi setra. Hana amanjang nga. 
Mawa artha sinekar ura. Dhatang I 
catuspata, midher tang badhe ping tiga. 
Dhatang pwa ring setra, mwah midher 
ping tiga. Iniring tatabuhan, hara ning 
gong, gambang mwang angklung. Wus 
mangkana sandhataging setra, ginawa 
kang sawa ring lembu. Irika binresihan 
deninng tirtha, kottama awadhah paruk 
mesi pangeleb, simsim masoca mirah, 
miwah paripih padha sinuratan. 
Terjemahan: 
Ya jungjungan hamba. Jika demikian 
halnya, kami akan membuat Bade yang 
berukuran kecil, menengah dan besar. 
Bade yang utama adalah Bade yang  
atapnya bertumpang: ada yang 
bertumpang sebelas, bertumpang 
Sembilan, bertumpang tujuh, bertumpang 
lima dan bertumpang empat. Disanalah 
stana jenasahmu yang utama.(Bade) yang 
memakai Nagabhanda itu namanya yaitu 
bade yang dibelit oleh naga Taksaka. 
Dihias  dengan busana lima warna. 
Diikuti oleh lembu, bandusa. Memakai 
balai-balai yang disebut bale Alung-
sanglung sebagai tempat patulangan. 
Hamba yang akan menaiki bade itu, 
dengan membawa pecut yang berhias 
bulu ekor burung merak. Bade itu 
kemudian diusung menuju setra tempat 
membakar jenasah. Ada yang disebut 
Amanjang, yaitu orang yang membawa 
uang kepeng yang di taburi bunga. 
Setelah tiba di perempatan jalan, bade itu 
diusung berkeliling sebanyak tiga kali. 
Diiringi dengan music: Gong, Gambang 
dan Angklung. Setelah  sampai di setra, 
jenasahmu diusung ditempatkan pada 
badan lembu. Kemudian disucikan Tirta. 
Tirta yang utama berwadah priuk yang 
berisi cincin dengan permata Rubi dan 
lempengan emas yang ditulisi nama Tirta 
Panglepas dan Tirta Widhi Widana. 
Setelah itu jenasahmu dibakar dengan api 
Abunya kemudian kembali di kumpulkan 
dan di bersihkan untuk di wujudkan 
kembali berupa kepala,badan, tangan dan 
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kaki. Digilas, diremas-remas dengan 
pohon Dadap, taru sakti. Kemudian di 
kumpulkan dan di wadahi dengan 
tempurung kelapa Gading. Dihias dengan 
kain serba putih dan akhirnya 
dihanyutkan ke tengah lautan. Setelah itu 
kami mengambil Cuntaka pendek, 
menengah dan panjang. Sulinggih kena 
Cuntaka lima hari. Welaka kena Cuntaka 
sepuluh hari. Upacara Papegat 
dilaksanakan setelah satu bulan tujuh 
hari. Selama waktu Cuntaka itu tidak 
dibolehkan melaksanakan upacara Widhi 
widana. “Baiklah anakku’’ Sanghyang 
Rudra dan Sanghyan Mahadewa 
kemudian berkata:  ‘’Ya. 
(Lontar Siwa Tattwa Purana, 4b). 
Kutipan sloka tertsebut menjelaskan 
bahwa sarana yang dipergunakan untuk 
mencapai kelepasan adalah pada saat 
meninggal dunia kemudian di upacara 
menggunakan sarana pengabenan. Wujud 
kelepasan yang dimaksud adalah kelepasan 
yang roh dari alam Sekala menuju alam 
Niskala, kemudian di dukung oleh upakara 
dan upacara sebagai bentuk ritual sehingga 
memindahkan roh dari alam Pitara menuju 
alam Dewa. Mencapai kelepasan dalam 
dunia modern sekarang tidak bisa hanya 
dilaksanakan dengan ritual semata harus 
diimbangi dengan sikaf yang baik dan 
positif. Untuk mencapai kelepasan dalam 
wujud ritual bisa didukung dengan 
melakukan ritual pengabenan dengan 
menggunakan sarana tirta panglepasan dan 
pada saat pemrelina yaitu mrelina sang roh 
sehingga mencapai kelepasan dari semua 
unsur badan kasar (Windya, 2018). 
Ajaran kelepasan dalam hal ini didukung 
dengan menyucikan diri dari berbagai jenis 
papa atau kotoran yang ada di duniawi, 
kemudian setelah meninggal dilaksanakan 
upacara ngaben juga bertujuan untuk 
menyucikan sang roh untuk mencapai 
kebebasan atau moksa. Pada dasarnya 
sarana pengabenan juga merupakan sarana 
untuk mencapai kelepasan. Dimana badan 
manusia dilapisi oleh tujuh lapisan dan 
badan kasar hanya lapisan terluar yang 
pertama kali mati, sehingga sang roh masih 
terbelenggu oleh beberapa lapisan, hal itu 
diupacarai untuk mempercepat 
menghilangkan lapisan badan manusia 
sehingga mencapai kelepasan (Suardika, 
2018). 
 
2. Ritual penunjang mencapai 
Kelepasan 
Ritual menjadi upacara yang 
dilaksanakan untuk mencapai kelepasan dari 
ikatan duniawi. Ritual juga bisa masuk 
dalam bentuk Yajna yang dilaksanakan, 
yajna yang dipersembahkan untuk mencapai 
kelepasan termasuk kedalam wujud Pitra 
Yajna yaitu pengorbanan kepada leluhur 
yang telah meninggal dengan melaksanakan 
upacara pengabenan yang didukung dengan 
berbagai sarana lainnya. 
Pelaksanaan upacara pengabenan oleh 
masyarakat Hindu Bali dilaksanakan sesuai 
dengan tingkatan kasta atau soroh di 
masyarakat, sehingga tidak semua 
ditemukan jenis pengabenan menggunakan 
Bade Tumpang dengan jumlah sampai 
dengan 11 (sebelas) tumpang. Jenis itu 
hanya untuk beberapa kalangan masyarakat 
saja. 
Pelaksanaan upacara pengabenan 
merupakan salah satu ritual untuk mencapai 
kelepasan bagi sang roh, dikarenakan saat 
pelaksanaan upacara pengabenan 
dilaksanakan berbagai ritual baik pemegat 
hubungan antara kehidupan duniawi dengan 
alam Niskala, dilanjutkan dengan 
menggunakan sarana Tirta Panglepasan 
juga bertujuan untuk menghilangkan ikatan-
ikatan dalam kehidupan sehingga tidak lagi 
terbelenggu oleh keinginan lapisan badan. 
Konsep upacara pengabenan sendiri 
tertuang dalam Lontar Siwa Tattwa Purana 
sebagai jalan untuk mencapai pembebasan, 
sebagai berikut: 
Prasama dewa sangha langit dhyam, tan 
hana wani mojar. Irika Sanghyang 
Jagatpati atanya ring sira samuha. Aum 
kabeh, mangkhyan wus purnna kang 
Suralaya. Antya n wreddhi hayuning 
Suralaya, tar keneng ujar. Lami pwa yan 
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bapa mutyaken sekar ing Suralaya. Idhep 
pwa ya bapa linaning sarira kadyang apa 
ajnya ta kabeh anakku. Taham pwa 
nghulum. Hulun anakta Hyang Brahma, 
Wisnu. Tuhu pakulun yan  sarira. Atyanta 
kasyasih pinakanghulun, akaryya hulun 
padma lingganing taru mrik. Yatika 
ginawe padma. Abhusana sarwwa 
pethak. Magawe hulun panileman ri kala 
wwe hayu. Kinyecel sari lawan kajang 
sinurat kottamaning aksara. Kang sawa 




Sanghyang Jagatpati bertanya kepada 
mereka yang hadir pada pertemua itu. “ 
Om anakku semuanya, betapa 
sempurnanya Suralaya ini. Sampai saat 
ini Suralaya selalu makmur. Sulit 
dilukiskan dengan kata-kata. Tetapi aku 
berkeinginan meninggalkan badanku ini. 
Anakku sekalian bagaimana 
tanggapanmu ’’ Ya jungjungan hamba. 
Kami putramu, Hyang Brahma dan 
Hyang Wisnu. Jika betul Ayahanda 
hendak memushkan badan wadagmu. 
Betapa sedihnya kami yang masih 
berbadan wadag ini. Kami akan membuat 
padma lingga sebagai tempat badan 
wadagmu. Jika Tuan tidak meninggalkan 
badan wadag kami akan membuat Reka 
lingga dari kayu yang berbau harum 
sebagai simbol jasadmu. Ia itulah yang 
akan dibuatkan padma yang berhias kain 
serba putih. Kami akan melaksanakan 
upacara panileman pada hari yang baik, 
yang di taburi dengan bunga-bungaaan 
dan Kajangnya ditulisi dengan aksara 
utama, bijaksara. Dan kami akan 
mempersembahkan sesajen kepada 
jasadmu. Lembu hitam 
(Lontar Siwa Tattwa Purana, 3b). 
 
Berdasarkan kutipan lontar di atas 
dijelaskan bahwa konsep dasar 
melaksanakan pengabenan. Dalam 
percakapan menjelaskan bahwa ketika 
mencapai Kebatian dengan meninggalkan 
badan/ jasad maka akan dilaksanakan 
upacara pengabenan diawali dengan 
pembakaran mayat, sedangkan meninggal 
tidak meninggalkan badan/ jasad maka akan 
dibuatkan simbul badan sebagai pelengkap 
upacara pengabenan. Hal tersebut juga 
menjelaskan mengenai konsep moksa, 
dimana moksa dalam pengertiannya juga 
bermakna mencapai kelepasan dengan 
meninggalkan badan jasad ataupun tidak 
meninggalkan badan jasad. Kedua jenis 
moksa tersebut menjadi tujuan dari umat 
Hindu. 
Moksa sendiri merupakan penyatuan 
antara Atma dengan Brahman, penyatuan 
tersebut akan menghilangkan belenggu 
sehingga tidak perlu untuk terlahir kembali 
ke dunia dalam bentuk apapun. Kelepasan 
juga dalam hal ini yaitu kebebasan dari 
belenggu duniawi dan kebebasan dari 
kelahiran kembali. Untuk mencapai hal 
tersebut diperlukan prilaku yang baik dan 
positif serta dilaksanakan ritual yajna 
sebagai pendukung. Lebih lanjut dalam 
Lontar Siwa Tattwa Purana menjelaskan 
mengenai upacara atau ritual untuk 
mencapai kelepasan sebagai berikut: 
haraning tirta panglepasan, miwah tirtha 
widhi-widana. Wus mangkana basmikena 
kang sawa dening anghi. Petahulanya 
binresihan genahaken miwah reka 
apindha waktra, angga, tangan, suku 
inugning taru sakti. Miwah pinupulaken 
ring dwegan niyuh dhanta. Bhusananen 
sarwwa pethak. Inayut dhatanging wwe 
agung. Wus ika cuntaka pwanghulun 
nista, maddyaottama. Sang wiku 5 rahina 
welaka 10 dinten. Pamegatanya tahulan 
pitung heri. Kadelih ika. Yan during 
wenang, tar wenang widhi-widhana. 
Taham pwanakku. Gumantya mojar 
Sanghyang Rudra lawan Mahadewa, 
singgih pukulun 
terjemahan: 
jungjungan hamba, setelah melaksanakan 
upacara Ngaben. Kamilah yang akan 
membuat Sekah, perwujudan atma. Sekah 
yang utama kami buat dari segala jenis 
bunga sebagai penghiasnya. Bambu 
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buluh kuning sebagai badanmu. Itu 
dibungkus dengan dau beringin dan 
dihias dengan segala jenis bunga. 
Dihaturi sesajen. Dan kemudian 
dihanyutkan ke tengah lautan. Maka 
cuntaka pun berakhir. Setelah itu baru 
diperkenankan melaksanakan upacara 
Widhi widana’’  “Baiklah Anakku Hyang 
Iswara dan Hyang Mahesora berkata: 
kami yang membuat Sekah kuning untuk 
menyucikan perbuatan. Daging sesajenya 
adalah 
(Lontar Siwa Tattwa Purana, 5a). 
 
Setelah dilaksanakan upacara 
pengabenan dilanjutkan dengan upacara 
nyekah sebagai prelingga roh yang akan 
dilepas untuk mencapai pembebasan. Sarana 
yang dipergunakan meliputi bamboo kuning 
dan daun beringin. Sarana tersebut 
selanjutnya dirangkai menjadi puspalingga 
atau puspasarira. Puspalingga berarti bunga 
sebagai linggih atau tempat sang pitara, 
sedangkan puspasarira artinya bunga 
sebagai badan sang pitara, dikarenakan 
sang pitara telah terlepas dari sthulasarira. 
Oleh sebab itu dibuatkanlah simbolisasi 
badan dari rangkaian bunga yang disebut 
dengan puspalingga atau puspasarira 
(Purwita, 1992:66).  
Upacara Nyekah kaitannya dengan 
perwujudan puspalingga didahului dengan 
pembersihan kerangka sekah yang terbuat 
dari bambu buluh dengan air bersih dan 
suci, dilanjutkan dengan memercikkan 
minyak wangi. Pada bagian ulakan buluh 
sekah tersebut ditulisi wijaksara yang 
disesuaikan dengan tingkatan upacara, baik 
nista, madya atau utama. 
Donbingin yang telah dirangkum 
selanjutnya dililitkan pada bagian kerangka 
sekah yang berbentuk sumbu (terletak pada 
bagian bawah). Arah melingkarkan (melilit) 
donbingin adalah ke arah kanan. Di dalam 
buluh pada bagian yang berisi ulakan, diisi 
sebuah jemek dan di dalam jemek diisi 2 
(dua) buah mirahputih, dedes dan ditutup 
dengan kapukmaduriputih. Jemek 
dimasukkan ke dalam buluh, ujung buluh 
bagian atas diisi murdha atau menur yang 
terbuat dari kayu cendana. Pada bagian 
ulakan dari pada buluh diisi saetmingmang 
(dari ilalang) 3 (tiga) buah, bunga 
sulasihmiyik 3 (tiga) kuntum, 
bungaratnaputih 3 (tiga) kuntum, 
padanlepas 3 (tiga) kuntum, 
bungamaduriputih 3 (tiga) kuntum, 
bungacempakakuning bertuliskan wijaksara 
diletakkan di pinggir bagian kiri, cempaka 
putih bertulisakan wijaksara di pinggir 
bagian kanan, belangsah buah 3 (tiga) 
potong, bunga jepunputih dan bunga sandat. 
Setelah melakukan nyekah dilanjutkan 
lagi dengan melaksanakan ritual selanjutnya 
yaitu memukur. Semua rentetan dari 
pelaksanaan upacara ini bertujuan untuk 
menyucikan sang roh sehingga mencapai 
pembebasan. Setelah melaksanakan upacara 
memukur kemudian dilanjutkan dengan 
upacara Maligya, maka Sang Pitara akan 
menjadi Widhi Wasa Pitara, kemudian 
dilanjutkan dengan melaksanakan upacara 
Ngaluwer maka sang roh akan meningkat 
lagi menjadi Acintya Pramana Pitra. Semua 
wujud upacara yang dilaksanakan bertujuan 
untuk mencapai pembebasan sang roh di 
alam Niskala, sehingga akan menyatu 
dengan brahman atau mencapai moksa 
sesuai dengan ritual yang dilaksanakan, 
tidak terlepas pula dengan karma yang 
pernah dilaksanakan oleh umat tersebut. 
Mencapai moksa bukan saja bisa didukung 
dengan ritual atau PitraYajna yang besar 
dan lengkap akan tetapi didukung dengan 
prilaku dan Karmawasana ketika masih 
hidup, hal itu yang akan menjadi bekal 
untuk mencapai atau tidak tujuan akhir yaitu 
moksa. 
 
3. Kelepasan dalam Lontar Siwa 
Tattwa Purana 
Ajaran kelepasan yang terdapat dalam 
Lontar Siwa Tattwa Purana sangat banyak 
sekali, dimana pada masing-masing upacara 
pengabenan tersebut terdapat konsep 
kelepasan yang berbeda, seperti pada 
kutipan lontar berikut: 
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padukangku. Irika pwa magawe setra  
genah amasmi sawa. Wus binasmi, irika 
duduk tahulan padukangku ginawaning 
dwegan niyuh. Awastra pethak madaging 
kawangen. Martha jepun. Teher manyut 
dhatang ing samudra. Cuntaka hulun 
panaca heri. Tar wenang nyisya laksana 
ikang haraning atiwa-atiwa. Ingaranan 
ngaben. Ngaben pwa  ya nghulun. Wus 
mangkana wenang haraning atma olih 
lungguh amor ing Suralaya. Saking irika 
ingaranan DewaPitra. Mojar Sanghyang 
jagatpati, Taham tanakku. Wijnyanaku 
ring pakretti. Ah tanakku, mwah yan 
hulun masarira ratu abala bhyuh, 
kadyang apa gelaran tanakku. Mwah yan 
hulun masarira brahma kula, sudra kula, 




Sebagai stanamu. Di sana kami akan 
membuat tanah lapang, setra, sebagai 
tempat membakar jasadmu. Setelah 
selesai membakar jenasah, abu 
jenasahmu kami kumpulkan dan 
dimasukkan ke dalam (tempurung) 
kelapa gading. Itu dibusanai dengan kain 
putih. Berisi Kuangen dan uang kepeng. 
Kemudian dihanyutkan sampai ke tengah 
samudra. Kami kena Cuntaka lima hari. 
Tidak di benarkan meladeni murid. Itulah 
yang disebut dengan atiwa-tiwa Ngaben. 
Kami melaksanakan upacara Ngaben. 
Setelah itu rohmu mendapat tempat dan 
bersatu di Suralaya, alam para dewa. Dan 
mulai saat itulah disebut DewaPitra. 
Sanghyang Jagatpati bersabda baik 
anakku. Demikianlah kehendakku untuk 
dunia (kebaikan dunia). O Anakku. Bila 
aku sebagai seorang raja menguasai 
banyak prajurit, apakah yang akan kamu 
usahakan. Demikian juga jika Aku 
berwujud Brahmana wangsa, Sudra 
wangsa. Ketika ajalku apa yang akan kau 
lakukan. 
(Lontar Siwa Tattwa Purana, 4a). 
 
Dari kutipan sloka tersebut konsep 
kelepasan yang dimaksud adalah lepasnya 
unsur Panca Maha Bhuta dari badan atau 
jasad melalui pembakaran mayat, unsur 
tersebut kembali kepada masing-masing 
elemen baik dari tanah, air, udara, sinar, dan 
langit. Kemudian abu dari jasad tersebut di 
kumpulkan menjadi satu dalam bungkat 
nyuh gading kemudian di hanyut kedalam 
sungai ataupun laut sebagai wujud lepasnya 
dari lingkungan dan menyatu dengan alam. 
Setelah melakukan upacara ngayut bukah 
nyuh gading yang berisi abu tersebut 
dilanjutkan dengan pembuatan sekah. Sekah 
dalam hal ini reka kembali unsur yang telah 
di bakar menjadi satu kesatuan dalam 
bentuk sekah dengan sarana daun beringin, 
bamboo buluh dan berbagai hal lainnya. 
Sekah ini bertujuan untuk membangkitkan 
kembali yang telah dibakar untuk persiapan 
di bakar kembali dengan prosesi nunjel 
sekah. Kelepasan dalam konsep ini adalah 
kelepasan dari badan kosmik untuk kedua 
kalinya, dikarenakan dalam hal ini juga 
terdapat prosesi nunjel sekah, yang 
menceritakan sang roh telah meninggalakan 
kehidupan duniawi dengan berlayar untuk 
menyatu dengan Brahman yang kebudian 
menjadi Dewa Pitara. Kelepasan tahap itu 
dalam pelaksanaan upacara pengabenan 
tersebut. 
Semua sungai suci sebagai sumber tirta 
pembebasan bagi sang roh, dalam arti bahwa 
sungai tersebut menjadi penglukatan dan 
pembersihan diri sehingga dapat 
menyucikan secara simbulik semata. 
Kelepasan yang terkandung dalam hal ini 
adalah tahap kelepasan terakhir sehingga 
dapat menyatu dengan Tuhan, kelapasan 
yang dimaksud dengan melaksanakan 
upacara Nyekah dilanjutkan dengan upacara 
Memukur dan Maligya sehingga sang atma 
akan meningkat statusnya menjadi acintya 
pramana Pitra. Sehingga diharapkan atman 
dapat menyatu dengan Brahman.  
 
2.2 Kelepasan dalam Bermasyarakat 
Masyarakat umum tidak mengenal 
secara terperinci mengenai sumber susastra, 
Jñānasiddhânta 




hal ini menjadikan kecenderngan hanya 
melaksanakan praktek agama. Meskipun 
demikian tidak menutup kemungkinakan 
masyarakat memahami susastra Siwa Tattwa 
Purana menjelaskan bahwa secara sepintas 
pernah mengenal dan mengetahui sedikit 
mengenai isinya. Konsep upacara 
pengabenan, secara tidak langsung 
menganut pula ajaran kelepasan, dimana 
konsep kelepasan itu sendiri bisa didukung 
dengan pelaksanaan yajna. 
Untuk mencapai kelepasan mestinya 
melaksanakan upacara yajnakepada semua 
mahluk dengan penerapan panca yajna di 
alam ini. Penerapan yajna bukan saja dalam 
bentuk sesajen ataupun banten yang besar, 
melainkan prilaku atau tingkah laku menjadi 
salah satu indikator pelaksanaan yajna 
sesungguhnya. Pengobarnan tergolong 
sebagai karma positif yang dilakukan umat 
untuk menabung karma dengan tujuan akhir 
adalah moksa. Sedangkan kelepasan sendiri 
bisa berarti bukan mencapai moksa, 
dikarenakan kelepasan bisa berarti lepas dari 
badan kasar atau meninggal, ataupun lepas 
dari ikatan duniawi. Sehingga ajaran 
kelepasan yang terdapat dalam Lontar Siwa 
Tattwa Purana adalah kelepasan Panca 
Maha Bhuta dari tubuh manusia yang 
kembali kepada masing-masing unsur, 
kemudian kelepasan sang roh untuk 
menyatu dengan Brahman. 
Masyarakat umum pada dasarnya 
memiliki sastra-sastra seperti Lontar Siwa 
Tattwa Purana, akan tetapi cenderung 
menutupi karena masih terbelenggu oleh 
dogma bahwa sastra yang dimiliki bersifat 
aja wera. Sehingga masyarakat tidak ingin 
membuka apalagi mempelajari sastra yang 
dimiliki. 
Lontar Siwa Tattwa Purana jarang di 
kenal dan bahkan di ketahui nilai yang 
terkandung di dalamnya, akan tetapi melalui 
dialog dengan praktisi agama, masyarakat 
mengetahui setidaknya mengenai sastra 
yang dimiliki oleh umat hindu Bali sebagai 
pedoman untuk menjalankan swadharma 
kehidupan di Dunia ini. Sekilas dijelaskan 
dalam Lontar Siwa Tattwa Purana bahwa 
seseorang untuk mencapai kelepasan juga 
didukung dengan pelaksanaan upacara yajna 
sebagai penyeimbang. 
Umat Hindu khususnya di Bali 
melaksanakan upacara Pitrayajna atau 
ngaben sebagai wujud penghormatan 
kepada roh leluhur yang telah meninggal, 
dalam pelaksanaan upacara ngaben terdapat 
beberapa rangkaian sebagai wujud 
kelepasan atau pelepasan diri dari segala 
bentuk ikatan duniawi. Masyarakat hindu 
mempercayai akan bentuk upacara ngaben 
yang dilaksanakan sebagai salah satu jalan 
untuk mencapai kelepasan. Sesuai dengan 
petikan wawancara tersebut umat hindu atau 
masyarakat umum tidak terlalu mengenal 
Lontar Siwa Tattwa Purana akan tetapi 
dalam implementasinya masyarakat 
berpedoman kepada ajaran yang terkandung 
di dalam Lontar Siwa Tattwa Purana karena 
arahan dari praktisi agama.  
 
III. PENUTUP 
Kelepasan bisa mengandung makna 
pembebasan serta mengandung arti sebagai 
telepas dari ikatan. Lontar Siwa Tattwa 
Purana merupakan salah satu lontar sebagai 
sumber sastra dresta masyarakat Bali untuk 
melaksanakan upacara pengabenan. Konsep 
kelepasa yang dimaksud merupakan 
kelepasan roh manusia dari badan kasar/ 
jasad yang dibelenggu oleh unsur panca 
Maha Bhuta. Disisi lain kelepasan juga 
dimaksud sebagai pembebasan atman dalam 
diri manusia untuk mencapai Brahman. 
Masyarakat secara umum tidak 
mengetahui secara persis mengenai dasar 
sastra dari pelaksanaan yajna, akan tetapi 
keyakinan masyarakat sangat tinggi 
mengenai pelaksanaan ritual yajna, hal itu 
tidak menjadi sebuah kesalahan karena 
kembali kedalam konsep yajna merupakan 
korban suci tulus iklas. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Anggraini, Putu Maria Ratih. "THE 








International Seminar (ICHECY). 
Vol. 1. No. 1. 2019. 
Gata, I. Wayan. "FILOSOFIS 
SAMPRADAYA DALAM 
KEHIDUPAN SOSIAL 
MASYARAKAT HINDU DI BALI 
(Studi Kasus di Desa Sidatapa, 
Kabupaten Buleleng)." Genta 
Hredaya2.1 (2019). 
Mahardika, Gede. "PEREMPUAN DALAM 
KITAB 
SARASAMUCCAYA." Jurnal 
Widyacarya 2.1 (2018): 57-75. 
Nova, Ketut Agus. "COMMUNICATION 
STRATEGY OF RELIGIOUS 
FIGURE IN MAINTAINING 
RELIGIOUS HARMONY IN 
SERIRIT VILLAGE BULELENG 
DISTRICT." Proceeding 
International Seminar (ICHECY). 
Vol. 1. No. 1. 2019. 
Poniman. 2008. Konsep Kelepasa dalam 
Lontar Ganapati Tattwa. Denpasar; 
Skripsi IHDN Denpasar 
Pudja, Gede, 1999. Theologi Hindu (Brahma 
Widya). Paramita. Surabaya. 
Suadnyana, Ida Bagus Putu Eka. "KAJIAN 
NILAI PENDIDIKAN AGAMA 
HINDU DALAM KONSEP 
MANYAMA BRAYA." Jurnal 
PASUPATI 5.1 (2018): 48-60. 
Suardika, Nyoman. "Pementasan Tari 
Kakelik pada Upacara Piodalan di 
Pura Gede Pemayun Desa Pakraman 
Banyuning Kecamatan Buleleng 
Kabupaten Buleleng (Kajian Bentuk, 
Fungsi, dan Makna)." Purwadita: 
Jurnal Agama dan Budaya 2.1 
(2018). 
Tagel, I Dewa Putu. 2006. Ajaran 
Kamoksan Menurut Lontar 
Kamoksan Puspa Tanalum. Institute 
Hindu Dharma Negeri Denpasar. 
Tesis Program Pasca Sarjana 
Teeuw, A. 1988. Sastra dan Ilmu Ssatra 
Teori Sastra : Jakarta : Pustaka Jaya. 
Titib, I Made, 2000. Teologi danSimbol-
Simbol dalam Agama Hindu. 
Paramita. Surabaya. 
Windya, Ida Made. "DINAMIKA PASANG 
AKSARA BALI: SEBUAH 
KAJIAN HISTORIS SISTEM 
EJAAN." Jurnal Widyacarya 2.1 
(2018): 39-43.  
 
 
